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PEDOMAN WAWANCARA I

Subjek Penelitian : Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Yogyakarta

Informan : Yulia Rustiyaningsih, S.IP. MPA

Jabatan : Kepala Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Yogyakarta
Tempat : Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Yogyakarta JIn. Jenderal

Soedirman, Yogyakarta.

1. Apa sajakah tugas utama dari Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Yogyakarta
dalam pengembangan pariwisata berbasis masyarakat ( Community Based Tourism)?

2. Bagaimana kedudukan dan kewenangan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota
Yogyakarta dalam mengembangkan partisipasi berbasis masyarakat (Community
Based Tourism)?

3. Apa sajakah program kerja Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Yogyakarta dalam
membangun pariwisata berbasis masyarakat (Community Based Tourism)?

4. Bagaimana pandangan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Yogyakarta mengenai
kondisi partisipasi masyarakat dalam pengembangan pariwisata di Kota Yogyakarta?

5. Apa sajakah upaya yang dilakukan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota
Yogyakarta dalam mengembangkan pariwisata berbasis masyarakat ( Community
Based Tourism)?

6. Menurut pandangan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Yogyakarta Bagaimana
peran dan partisipasi masyarakat dalam mengembangkan pariwisata berbasis

masyarakat ( Community Based Tourism) ?



10.

1.

12.

13.

14.

apakah ada bentuk kerjasama antara Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota
Yogyakarta dengan masyarakat dan swasta dalam membangun pariwisata berbasis

masyarakat ( Community Based Tourism) ?

. Bagaimana bentuk kerjasama antara Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota

Yogyakarta dengan masyarakat dan swasta dalam membangun pariwisata berbasis

masyarakat ( Community Based Tourism) ?

. Apakah terdapat hambatan yang ditemui Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota

Yogyakarta dalam mengembangkan pariwisata berbasis masyarakat ( Community
Based Tourism)?

Apakah ada tim khusus atau divisi khusus di Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota
Yogyakarta dalam upaya mengembangkan pariwisata berbasis masyarakat
(Community Based Tourism)?

Apakah Sumber Daya Manusia di Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Yogyakarta
dirasa telah cukup dalam mengembangkan pariwisata berbasis masyarakat (
Community Based Tourism) di Kota Yogyakarta?

Apakah ada anggaran yang disediakan dalam upaya membangun pariwisata berbasis
masyarakat (Community Based Tourism)?

Sejauh ini, menurut pandangan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Yogyakarta
bagaimana tanggapan dan respons masyarakat dalam upaya pengembangan pariwisata
berbasis masyarakat ( Community Based Tourism) di Kota Yogyakarta?

Apakah Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Yogyakarta pernah membuat survey
mengenai respons wisatawan terhadap pemberian pelayanan dari pelaku wisata di

Kota Yogyakarta?



15. Bagaimana respons wisatawan terhadap pelayanan pelaku wisata di Kota Yogyakarta?
16. Apakah ada bentuk kerja sama dari Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Provinsi DIY
dengan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Yogyakarta dalam upaya membangun

pariwisata berbasis masyarakat (Community Based Tourism)?



PEDOMAN WAWANCARA II
Informan Penelitian : Ketua Lembaga Pemberdayaan Komunitas Kawasan Malioboro

Tempat : Kota Yogyakarta

1. Apakah Bapak Tahu apa itu pariwisata berbasis masyarakat atau Community Based
Tourism ?

2. Apakah pernah ada sosialisasi yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
Kota Yogyakarta mengenai sadar wisata bagi pelaku wisata Kota Yogyakarta?

3. Apabila ada, bagaimana kegiatan atau sosialisasi yang sudah diberikan? efektif atau
tidak?

4. Apakah Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Yogyakarta selalu mengikutsertakan
dalam event-event penting yang berhubungan langsnung dengan masyarakat?

5. Apakah pelaku wisata di undang secara resmi untuk mengikuti pertemuan-pertemuan
dalam rangka pengembangan pariwisata di Kota Yogyakarta?

6. Menurut Bapak, Bagaimana hubungan komunikasi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
Kota Yogykarta dengan masyarakat Kota Yogykarta?

7. Apabila sudah baik, bentuk real apa yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Kota Yogyakarta dalam membina hubungan baik dengan masyarakat
untuk mengembangkan pariwisata?

8. Apakah Bapak selalu hadir apabila mendapatkan undangan untuk pertemuan atau

kegiatan dari Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Yogyakarta?



PEDOMAN WAWANCARA III

Subjek Penelitian : Kepala UPT Malioboro

Informan : Syarif Teguh

Tempat : UPT Malioboro Kota Yogyakarta JIn Malioboro Yogyakarta.
1) Apakah ada hubungannya antara UPT Malioboro dengan Disparbud Kota Jogja?

2)

3)

4)

)
6)

7)

8)

9)

kalau ada hubungannya seperti apa?

Apakah UPT Malioboro berada di bawah Disparbud? atau bagian SKDP dari
Disparbud? dan bertanggung jawab pada siapa?

Dalam hal apa saja UPT Malioboro berhubungan dengan Disparbud?

Bagaimana alur koordinasi antara UPT Malioboro dengan Disparbud? apakah hanya
sebatas kepala UPT bertanggung jawab pada kepala dinas?

Bagaimana hubungan UPT dan Disparbud? aktif dan kooperatif tidak?

Bagaimana peran disparbud dalam pelaksanaan program-program UPT Malioboro?
Apakah Disparbud berperan penting dalam kinerja UPT Malioboro? dan memberikan
pengaruh yang berarti bagi UPT?

Apakah sering dilakukan pertemuan/ forum/ monitoring antara UPT dan Disparbud?
Apakah Disparbud cukup responsive dan kooperatif menangani permasalahan

pariwisata yang terjadi di kawasan wisata, terutama malioboro?

10) Apakah Disparbud cukup merangkul UPT sebagai salah satu partner kerja?

11) Apa saja yang menjadi program UPT Malioboro yang berhubungan langsung dengan

Disparbud?



12) Setahu bapak atau ibu, apakah disparbud kota jogja cukup dekat dengan masyarakat/
paguyuban? jelaskan, kasih contoh?

13) Ketika ada kegiatan pariwisata dan budaya di kawasan malioboro apakah Disparbud
terlibat aktif?

14) Sejauh mana peran dinas dalam memberdayakan masyatrakat menurut kacamata UPT
Maliobor sebagai partner kerja disparbud?

15) Apakah Disparbud cukup memfasilitasi baik fisik maupun non fisik dalam bidang
pariwisata?

16)apakah ada prosedur yang pasti mengenai hal-hal yang berkaitan dengan

pengembangan pariwisata di Kota Jogja yang dibuat oleh disparbud?



PEDOMAN WAWANCARA 1V

Subjek Penelitian : Pengelola Hotel
Informan : Bapak AD, Ibu ST, Bapak SB
Tempat : Kota Yogyakarta.

1. Apakah hotel ini sudah terdata oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Yogyakarta?

2. Apakah hotel ini pernah didatangi oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota
Yogyakarta untuk dilakukan monitoring dan pembinaan?

3. Jika pernah, kapan dan berapa kali sudah dikunjungi? hal apa saja yang dimonitorimg
oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Yogyakarta?

4. Apakah pihak hotel sering diajak untuk melakukan kegiatan bidang pariwisata oleh Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan Kota Yogykarta?

5. Kapan hotel ini terlibat dan berhubungan dengan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota
Yogyakarta?

6. Sejauh ini menurut pihak pengelola hotel, apakah Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota
Yogyakarta cukup merangkul pihak swasta khususnya pengelola hotel untuk
berpartisipasi aktif dalam kegiatan pariwisata Kota Yogyakarta?

7. Apakah pernah dilakukan sosialisasi atau dialog mengenai kebijakan baru bidang
pariwisata?

8. Apakah pernah dilakukan seminar atau pelatihan bagi pengelola hotel sebagai stakeholder

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Yogyakarta?



PEDOMAN WAWANCARA V

Subjek Penelitian : Pengelola restoran/ rumah makan/ kafe
Informan : Ibu MT, Ibu TW, Ibu CI
Tempat : Kota Yogyakarta.

1. Apakah rumah makan/ restoran/ kafe ini sudah terdata dan terdaftar di Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan Kota Yogyakarta?

2. Apakah rumah makan/ restoran/ kafe ini pernah dikunjungi oleh Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Kota Yogyakarta untuk di monitoring?

3. Jika pernah, kapan dan berapa kali sudah dikunjungi? apa saja hal-hal yang di
monitoring oleh Dinas Pariwisata danKebudayaan Kota Yogyakarta?

4. Apakah ada hal yang bermanfaat bagi rumah makan/ restoran/ kafe jika dilakukian
monitoring oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Yogyakarta?

5. Apakah rumah makan/ restoran/ kafe ini pernah diajak untuk berpartisipasi dalam
kegiatan bidang pariwisata yang diadakan oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
Kota Yogyakarta?

6. Apakah ada kerja sama antara rumah makan/ restoran/ kafe dengan pihak Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan Kota Yogyakarta?

7. Apakah menurut pihak rumah makan/ restoran/ kafe Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Kota Yogyakarta cukup merangkul pihak swasta di bidang pariwisata
seperti rumah makan/ restoran/ kafe?

8. Apakah pihak rumah makan/ restoran/ kafe pernah diajak untuk sosialisasi kebijakan

baru bidang pariwisata?



PEDOMAN WAWANCARA VI

Subjek Penelitian : Pengelola Agen Perjalanan
Informan : Bapak HP
Tempat : Kota Yogyakarta.

. Apakah Agen Perjalanan ini sudah terdata dan terdaftar di Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Kota Yogyakarta?

. Apakah Agen Perjalanan ini pernah dikunjungi oleh Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Kota Yogyakarta untuk di monitoring?

. Jika pernah, kapan dan berapa kali sudah dikunjungi? apa saja hal-hal yang di
monitoring oleh Dinas Pariwisata danKebudayaan Kota Yogyakarta?

. Apakah ada hal yang bermanfaat bagi Agen Perjalanan jika dilakukan monitoring
oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Yogyakarta?

. Apakah Agen Perjalanan ini pernah diajak untuk berpartisipasi dalam kegiatan bidang
pariwisata yang diadakan oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Yogyakarta?

. Apakah ada kerja sama Agen Perjalanan ini dengan pihak Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Kota Yogyakarta?

. Apakah menurut pihak Agen Perjalanan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota
Yogyakarta cukup merangkul pihak swasta di bidang pariwisata seperti Agen
Perjalanan ?

. Apakah pihak Agen Perjalanan pernah diajak untuk sosialisasi kebijakan baru bidang

pariwisata?



PEDOMAN OBSERVASI

Sarana Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Yogyakarta
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Yang diobservasi

(non fisik)

Keters

ediaan

Kondisi

Ada

tidak

aktif

pasif

o]

. Rumangsa (Forum Masyarakat Penggiat

Pariwisata )

a.

s
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Gumregah, Kec. Gondokusuman
Tepok Plesiran, Kec. Mergangsan
Njeron Beteng, Kec. Keraton
Umbul Gedhe, Kec. Umbulharjo
Ngeksigendo, Kec. Kotagede
Tugu Amarto, Kec. Jetis

Samekto, Kec. Danurejan

Guntur Kinanti  Wisata, Kec.

Pakualaman

Handarbeni, Kec. Gedongtengen

Altar Wisata Keraton, Kec.

Gondomanan

Tejo Makantar, Kec. Tegalrejo
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1. Sekar Rinonce, Kec. Ngampilan
m. Sumangga Karsa, Kec. Mantrijeron

n. Padang Mbulan, Kec. Wirobrajan

9. Paguyuban seni dan budaya

10. Aktivis budaya

11. Komunitas bidang pariwisata

12. Pentas rutin oleh Rumangsa
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IIL L Jumlzh Pengurjung Daya Tarik Wisata di Kota Yogyakarta Tehun 2012 { per Bulan)
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[116. Perkembangan Jumlah Pengurjung Daya Tarik Wiseta di DY Tahun 2008 - 2012

AKOTA YOGYAKARTA
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[IL 7. Jumlzh Kunjungan Wisatawan di Daya Tarik Wisata per Kabupaten/Kota pada
Tehun 2008 - 2012
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IV E. Jumlah Usaha Pariwisata dan Sarana Pendukung Pariwisata
di Kota Yogyakarta Tahun 2012

Jumlah Usaha Perjalanan Wisata di Kota Yogyakarta

umlah Uszha Mairan & Minesiaa yang sndah Dibina di Kota Yogya-
karta

3 Jens Usaka 2011 2012 Na | KLASIFIKASI | 2012
1. | Biro Perjalanan/Wisata 1% e 1. | Restaurant/Rumsh Maksn | [ 29 |
| 2| AgenPeepalanan/Wisata i 7 2| ot | W

Sarana Pendulung

JENTS 2011 w12 |

175 175

Gedutsg Pertemuan 18 18

| 3 | Industr Keragnan 450 a5 |
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VL. Jumlah Pendapatan Asli Daerzh (PAD ) Sub Sektor Pariwisata
di Kabupaten / Kota Se DIY Tahun 2012

% SUMBER Wm s | s | sowmom | conusciou, | romany | juon
' rﬂ*ﬂoﬂd&l& 719315071 SBTSETION | RET040N07) | 4BLI0G06Y TA 128221, 356.085
Pajak Tontonan /

4541027341 3804493161 AOS5E36 | 3E5GDI0 JE435000 | T 910404882 |

MG | RAOTIDSS00 | L2EESIAO00 | 3AD0AER200 |

™ 13700610515 |

f 1

Tar TaF | TaP 3932090845 T 3932090845 |
30245160 2450000 | 336150708 195790 | 17476510 409537470

i TOTAL | TEBALIALIIE SLIM0IZESE | IZSIOGAEIAL | ZIIOSSLTE  RATRTETS03 | 17576510 | 1SKAT4INATT |

Kererangan:
TAP: Tidak ada Pungutan
TA : Tidak Ada

58 ‘Ij’ Srage K aseiasa s 62



V2. Perkembangan Jumlah Pendapatan Asli Daerah (PAD | Sub Sektor Pariwisata
Se DIY Tahun 2008 - 2012 fperjenis pendapatan | pungutan
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| o | wmmens| aose| s

O mﬁ""mm;‘"*"‘d" 1003000 | TbEs00 B0 wsram |

| | |
{ TeTAL TRAGOZENT B49I0351874 FEGOR242TTT IDEZISSERIT | ISRIMISATT |

* Keterangan: Tahun 2009 tidak terdapat Pajok Retribusi Anglutan Umum | Sewa




/3. Perkembangan Jumlah Pendapatan Asli Daerah (PAD) Sub Sektor Pariwisata
Se DIY Tahun 2008 - 2012 fper Kabupaten Kotal
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PERATURAN\NALHGTD&YOGYAKARTA
NOMOR 80 TAHUN 2008

TENTANG

FUNGSLRH«HAN‘TUGASIMUQTATA.KERJA

DINAS PARIWISATA DAN KEBUDAYAAN
KOTA YOGYAKARTA

DINAS PARIWISATA DAN KEB UDAYAAN
KOTA YOGYAKARTA



PERATURAN WALIKOTA YOGYAKARTA
NOMOR 80 TAHUN 2008
TENTANG
FUNGSI, RINCIAN TUGAS DAN TATA KERJA
DINAS PARIWISATA DAN KEBUDAYAAN
KOTA YOGYAKARTA

DINAS PARIWISATA DAN KEBUDAYAAN
KOTA YOGYAKARTA



WALIKOTA YOGYAKARTA

FUNGSI, RINC

Menimbang

Mengingat

1_10

PERATURAN WALIKOTA YOGYAKARTA
NOMOR 80 TAHUN 2008
TENTANG

AN TUGAS DAN TATA KERJA DINAS PARIWISATA DAN
KEBUDAYAAN KOTA YOGYAKARTA

WALIKOTA YOGYAKARTA,

bahwa dalam rangka meningkatkan kelancaran pelaksanaan
tunes pada Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota
Yoyvekarta, sehingga bercaya guna dan berhasil guna seria
tindak lanjut Pasal 45 Peraturan Daerzh Kota Yogyzkaria
Nomor 10 Tahun 2008 tentang Pembentukan, Susunan,
Kedudukan dan Tugas Pokok Dinas Daerah, maka perlu
mengatur fungsi, rincian tugas dan iata kerja Dinas Pariwisata
dan Kebudayaan Kota Yogyakarta,

bahwa herdasarkan perimbangan tersebut di atas perlu
ditetapkan dengan Peraturan Walikota Yogyakarta.

Undang-undang Nomor 16 Tahun 1950 tentang Pembentukan
Daerah-daerah Kota Besar Dalam Lingkungan Propinsi Jawa
Timur, Jawa Tengah, Jawa Barat dan Dalam Daerah
|stimewa Yogyakarta: :

Undang-undang Nomor 9 Tahun 1854 tentang Kepariwisataan,
Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan
Dasrah sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dzngan Undang-undang Nomor 12 Tahun 2008,
Undang-undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan
Keuangan antara pemerintah  Pusat dan Pemarintahan
Daerah;

Peraturan  Pemerintah  Nomor 38 Tahun 2007 tentang
Pembagian Urusan Pemerintanan  antara Pemerintah.
Pemerintahan Daerah Provinsi, dan Pemerintahan Daerah
Kahupaten/ Kota

peraturan  Pemerintah  Nomor 44 Tahun 2007 tenteng
Organisasi Perangkat Daerah

Peraturan Daerah Kotamadya Daerah Tingkat Il Yogyakara
Noraor 1 Tahun 1962 tentang Yogyakarta Berhati Nyaman;
Peraturan Daerah Kota Yogyakarta Nomor 3 Tahun 2008
teniang Urusan pemerintahan Daerah.

peraturan Daergh Kota Yogyakarta Nomor 10 Tahun_ZOfJB
tentang pembenti:kan, Susunan, Kedudukan dan Tugdas
Pakok Dinas Deerah.
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MEMUTUSKAN

Menetapkan @ PERATURAM V/ALIKOTA YOGYAKARTA TENTANG FUNGSI,
RINCIAN TUGAS DAN TATA KERJA DINAS PARIWISATA DAN
KEBUDAYAAN KOTA YOGYAKARTA

BAB |
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Peraturan ini yang dimaksud dengan :

Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kota Yogyakaria;

Walikota adalah Walikoia Yogyakarta: :

_Dinas adalar Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Yogyakarta;

. Kepala Dinas acalai Kenala Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Yogyakaria.

S

BAB I
SUSUNAN ORGANISASI

Pasal 2

Susunan organisasi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan, terdiri dari :
a. Sekretariat, terdiri dari :
1. Sub Bagian Umum dan [Kepegawaian;
2. Sub Bagian Keuanjan;
3. Sub Bagian Administrasi Data dan Pelaporan.
b. Bidang Promosi dan Kerjasama Pariwisata, terdiri dari :
1. Seksi Promosi dan Pemasaran Pariwisata;
2. Seksi Kerjasama Pariwisata. )
¢. Bidang Pembinaan dan Pengembangan Pariwisata, terdiri dari:
. 41 seksi Pembinaan dan Pengembangan Pelaku Pariwisata;
2. Seksi Pengembangan Usaha dan Jasa Pariwisata.

d. Bidang Pengembangan Obyek dan Daya Tarik Wisata, terdiri dari:
1. Seksi Pengembangan Atraksi Budaya;
2. Seksi Pengembangan Obyek dan Daya Tarik Wisata.

e. Bidang Kebudayaan, terdiri dari:
1. Seksi Pembinaan dan Pelestarian Nilai-nilai Budaya;
2. Seksi Pengembangan dan Pelestarian Seni dan Cagar Budaya.

f. Unit Pelaksana Teknis:
g. Kelompok Jabatan Fungsional.

BAB Il
FUNGSI DAN RINCIAN TUGAS

Bagian Pertama
Sekretariat

Paragraf 1
Fungsi

Pasal 3

Sekretariat mempunyai fungsi nelaksanaan urusan umum, kepegawaian, keuangan,
administrasi data dan pelaporan.

(ST



¢. menyiapkan bahan kebijskan, bimbingan dan pembihaan serta petunjuk
teknis sesuai bidang tugasnya;

d. melaksanakan kerjasama pariwisata dengan berbagai pihak dalam rangka
pengempangan pariwisata can kebudayaan;

e menindaklanjuti secara teknis kerjasama yang telah dijalin oleh Pemerintah
Kota Yogyakaria khususnya dalam bidang kepariwisataan;

£ melaksanakan fasilitasi erjasama antara stakeholder pariwisata dengan
pihak lain;

g. melaksanaian dokumentasi kerjasama berbasis teknologi informasi;

h. melaksanakan analisis dan pengembangan kinerja Seksi;

i melaksanakan tugas lain yang dinerikan oleh Kepala Bidang.

Bagian Ketiga
Bidang Pembinaan dan Pengembangan Pariwisata

Paragraf 1
Fungsi

Pasal 11

Bidang Pembinaan dan Pengembangan Pariwisata mempunyai  fungsi
penyelenggaraan pembinaan dan pengembangan pariwisata.

Paragraf 2
Rincian Tugas

Pasal 12

Untuk melaksanakan fungsi sebagaimana dimaksud dalem Pasal 11, Bidang

Pembinaan dan Pengembangan Pariwisata mempunyai rincian tugas :

a. menyelenggarakan pengumpulan  data, informasi, permasalahan, peraturan
perundang-undangan dan kebijaksanaan .teknis Yyang berkaitan dengan

~ pembinaan dan pengembangan pariwisata;

b. menyelenggzrakan perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, evaluasi dan
pelaporan kegiatan Bicang: -

c. menyelenggarakan upaya pemecahan masalah Yyang berkaitan dengan
pembinaan dan pengembangan pariwisata;

4. menyelenggarakan pembinaan dan pengembangan pelaku, usaha dan jasa
pariwisata,

e. menyelenggarakan analisis dan pengembangan kinerja Bidang;

melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas.
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Pasal 13

Bidang Pembinaan dan Pengembangan Pariwisata, terdiri dari:
a. Seksi Pembinaan dan Fengembangan Pelaku Pariwisata;
b. Seksi Pengembangan Usaha dan Jasa Pariwisata.

Pasal 14

(1) Seksi Pembinaan dan Pengembangan Pelaku Pariwisata mempunyai rincian
tugas:

a. mengumpulkan, mengolah  data dan informasi, menginventarisasi
permasalahan serta melaksanakan pemecahan permasalahan yang
berkaitan dengan pembinaan dan pengembangan pelaku pariwisata,

b, merencanakan, melaksanakan, mengendalikan, mengevaluasi  dan
melaporkan kegiatan seksi;

c. menyiapkan bahan kebijakan, bimbingan dan pembinaan serta petunjuk
teknis yang berkaitan dengan pembinaan dan pengembangan pelaku
pariwisata;
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melaksanakan kerjasama pembinaan pelaku pariwisata dengan pihak terkait;
melaksanakan fazilitasi uji kormpetensi pelaku pariwisata:

melaksanaxan kampanye sadar wisata secara berkelanjutan;

melakeanakan fasilitasi pembentukan dan pembinazan kelompok pelaku
pariwisata berbasis komunitas lokal;

melaksanakan analisis dan pengembangan kinerja Seksi:

melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bidang.

(2) Seksi Pengembangan Usaha dan Jasa Pariwisata, mempunyai rincian tugas:

a. mengumpulkan, mengolah data dan informasi, menginventarisasi
permasalahan-permasalahan serta melaksanakan pemecahan permasalahan
yang berkaitan dengan pengembangan usaha dan jasa periwisata;

b. merencanakan, melaksanakan, mengendalikan, mengevaluasi  dan
melaporkan keyiatar, seksi:

¢. menyiapkan bahan kebijakan, bimbingan dan pembinaan sera petunjuk
teknis yang berlkaitan dengan pembinaan dan pengembangan pelaku
pariwisata;

d. melaksanakan invantarisasi dan menitoring  perkembangan potensi usaha
dan jasa kepariwisataan;

e. melaksanakan pembinaan dalam rangka pengembangan usaha dan jasa
pariwisata;

f. melaksanakan sosialisasi kebijakan pemerintah di didang usaha dan jasa
pariwisata bersama-sama dengan pihak terkait;

g. melaksanakan fasilitas dan kerjasama pengembangan paket wisata di
Yogyakarta dan luar daerah:

h. melaksanakan klasifikasi usaha dan jasa pariwisata;

i. melaksanakan analisis dan pengembangan kinerja Seksi:

j. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bidang.

T emoa

Bagian Keempat
Bidang Pengembangan Obyek dan Daya Tarik Wisata

Paragraf 1
Fungsi

Pasal 15

Bidang Pengembangan Cbyek dan Daya Tarik Wisata mempunyai fungsi
pengembangan atraksi seni dan budaya, obyek dan daya tarik wisata.

Paragraf 2
Rincian Tugas

Pasal 16

Untuk melaksanakan fungsi sebagaimana (dimaksud  dalam Pasal 15,

Bidang Pengembangan Obyek dan Daya Tarik Wisata mempunyai rincian tugas:

2. menyelenggarakan pengumpulan data, informasi, permasalahan, peraturan
perundang-undangan dan kebijaksanaan teknis yang berkaitan dengan
pengembangan atraksi budaya, obyek dan daya tarik wisata:

b. menyelenggarakan perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, evaluasi dan
pelaporan kegiatan Bidang; _

c. menyelenggarakan upava pemecahan masaiah yang berkaitan dengan
pengembangan atraksi budaya, obyek dan daya tarik wisata,

d. menyelenggarakan kegiatan pengembangan atraksi budaya, obyek dan dava
tarik wisata; o

e. menyelenggarakan analisis dan pengembangan kmer;g Bidang;

f. melaksanakan tugas iain yang diberikan oleh Kepala Dinas.
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Pasal 17

Bidang Pengembangan Obyek dan Daya Tarik Wisata, terdiri dari:
a. Seksi Pengembangan Atraksi Budaya;
b. Seksi Pengembangan Cbyzk dan Daya Tarik Wisata.

Pasal 18

(1) Seksi Pengembangan Atraksi Budaya mempunyal rincian tugas

a. mengumpulkan, mengolah  data dan informasi, menginventarisasi
permasalahan-permasalahan serta melaksanakan pemecahan permasalahan
yang berkaitan dengan pengembangan atraksi seni dan budaya;

b. merencanakan, melaksanakan, mengendalikan, mengevaluasi  dan
melaporkan kegiatan Seksi; .

¢. melaksanakan inventarisasi dan monitoring perkembangan potensi atraksi
seni dan budaya;

d. menyiapkan bahan kekijakan, bimbingan dan pembinaan seria petunjuk
teknis yang terkait dlengan pengembangan atraksi seni dan budaya;

e. memfasilitasi pengiriman misi seni dan budaya keluar daerah dan keluar
negeri dalam event seni budaya;

f. melaksanakan pengembangan potensi kesenian tradisional non tradisional
dan kentemporer sebagai atraksi wisata;

g. melaksanakan fasilitas penyelenggaraan gelar karya seni dan budaya
sebagal atraksi;

h. melaksanalan event-event reguler dan insidentil yang dapat menjadi daya
tarik kepariwisataan Kota Yogyakarta; )

i, melaksanakan analisis dan pengembangan kinerja Seksi,

j. melaksanakan tugas lain vang diberikan oleh Kepala Bidang.

(2) Seksi Pengembangan Cbyek dan Daya Tarik Wisata mempunyai rincian tugas:

. - a. mengumpulkan, inengolah data dan informasi, menginventarisasi
permasalahan-permasmahan serta melaksanakan pemecahan permasalahan
yang berkaitan dengan pengembhangan obyek dan daya tarik wisata:

b. merencanakan, melaksanakan, mengendalikan, mengevaluasi dan
melaporkan kegiatan seksi;

¢. menyiapkan bahan kebijakan, bimbingan dan pembinaan serta petunjuk
teknis sesuai dengan bidang tugasnya;

d. melaksanakan inventarisasi dan monitoring perkembangan potensi obyek
dan daya tarik wisata;

2. menyusun rencana pengembangan destinasi pariwisata,

f  melaksanakan fasilitasi pengembangan potensi obyek dan daya tarik wisata;

g. melaksanakan pengembangan terhadap Wisata Minat Khusus;

b melaksanakan koordinasi dengan Komisi Penilai  dalam rangka
penyelenggaraan pertunjukan:

i rnelaksanakan analisis dan pengembangan kinerja Seksi;

j. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bidang.

Bagian Kelima
Bidang Kebudayaan

Paragraf 1
Fungsi

- Pasal 19

Bidang Kebudayaan mempunyai fungsi pelaksanaan pembinaan, pelestarian dan
pengembangan nilai-nilai budaya,seni dan cagar budaya.



Paragraf 2
Rinciar, Tugas

Pasal 20

Untuk melaksanakan fungsi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 19,
Bidang Kebudayaar mempunyai rincian tugas: '

a.

menyelenggarakan pengumpulan data, informasi, permasalahan, peraturan
perundang-undangan dan kebijaksanaan teknis yang berkaitan dengan nilai-nilai
budaya, seni dan cagar budava;

menyelenggarakan perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, evaluasi dan
pelaporan kegiatan Bidang; _

menyelenggarakan upaya pemecahan masalah yang berkaitan dengan nilai-nilai
budaya, seni dan cagar budaya;

. menyelenggarakan kegiatan yang berkaitan dengan nilai-nilai budaya, seni dan

cagar budaya;
menyelenggarakan analisis dan pengemoangan kinerja Bidang;
melaksanakan tugas lzin yang diberikan oleh Kepala Dinas.

Pasal 21

Bidang Kebudayaan, terdiri dari:

a.
b.

Seksi Pembinaan dan Pelestarian Nilai-nilai Budaya; :
Seksi Pengembangan dan Pelestarian Seni dan Cagar Budaya.

Pasal 22

(1) Seksi Pembinaan dan Pelestarian Nilai-nilai Budaya mempunyai rincian tugas:

a. mengumpulkan, mengolan data dan informasi, menginventarisasi
permasalahan serta rielaksariakan pemecshan permasalahan yang
berkaitan dengan pembinazn dan pelestarian nilai-nilai budaya;

b. merencanakan, melaksanakan, mengendalikan, . mengevaluasi  dan
melaporkan kegiatan Geksi;

c. menyiapkan bazhan kebijakan, bimbingan dan pembinzan serta petunjuk
teknis yang berkaiten dergan pembinaan dan pelestarian nilai-nilai budayaz;

d. melaksanakan inventariszsi, dokumentasi, pembinaan, pengembangan,
kajian dan publikasi nilai-nilai budaya;

e. melaksanakan kajian sejarah dan pelestarian nilai-nilai budaya;

f. melaksanakan pemterian penghargaan kepada tokoh/ lembaga masyarakat
nilai-nilai budaya; }

g. melaksanakan kampanye sadar budaya,

h. menyiapkan bahan pembinaan dan peningkatan sumberdaya manusia yang
berkaitan dengan pelestarian nilai-nilai budaya;

i. melaksanakan revitalisazi nilai-nilai budaya;

j. melaksanakan fasilitasi kegiatan pelestarian, pembinaan dan pengembangan
nilai-nilai budaya dan permuseuman;

k. melaksanakan koordinasl dengan institusi terkait dalam rangka pelestarian
nilai-nitai budaya;

I. melaksanakan analisis dzn pengembangan kinerja Seksi;

m. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bidang.

(2) Seksi Pengembangan dan Pelestarian Seni dan Cagar Budaya mempunyai

rincian tugas: . . . o
a. mengumpulkan, mengolah data dan informasi, menginventarisasi
permasalahan serta melaksanakan pemecahan permasalahan yang
berkaitar: dengan pengembangan dan pelestarian seni dan cagar / warisan

budaya; '



b. merencanakan, melaksanikan, mengendalikan, mengevaluasi dan

melaporkan kegiatan Ssksi;

menyiapkan baharn xebijakan, bimbingan dan pembinaan serta petunjuk

teknis yang terkait dengan pengembangan dan pelestarian seni dan cagar /

warisan budaya, o

d. melaksanakan pernbinaan dan pelestarian potensi kesenian;

melaksanakan fasilitast revitalisasi gelar karya seni dan budaya;

melaksanakan pengernbangan pengelolaan pusat kegiatan dan pertunjukan

seni dan budaya;

melaksanakan fasilitasi terhadap pelaku dan paguyuban kesenian yang ada

di wilayah;

melaksanakan kajian dan penelitian sejarah pagar / warisan budaya / situs;

melaksanakan usulan hasil kajian untuk ditetapkan menjadi cagar budaya;

melaksanakan inventarisasi, dokumentasi dan publikasi terhadap cagar /

warisan budaya / situs;

k. melaksanakan fasilitasi pelestarian, perlindungan, pemeliharaan dan
pemanfaatan cagar budaya/ situs;

|. melaksanakan pemberian penghargaan kepada tokoh/ lembaga yang berjasza
terhadap pelestarian cagar / warisan budaya / situs;

m. melaksanakan analisis dain pengembangan kinerja Seksi;

melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bidang.

o
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BAB IV
TATA KERJA
Pasal 23

(1) Dalam pelaksanaan tugasnya Kepala Dinas wajib menerapkan prinsip
koordinasi, integrasi, sinkronisasi dan simplifikasi secara verlikal dan horizontal.

(2) Kepala Dinas b ertanggungjawab memimpin, m emberikan bimbingan, p etunjuk,
perintah dan mengawasi pelaksanaan tugas bawahannya.

(3) Kepala Dinas mengadakan rapat berkala dalam rangka memberikan bimbingan
kepada bawahannya.
Pasal 24
(1) Setiap pegawai di lingkungan Dinas wajib mematuhi petunjuk, perintah, dan
bertanggungjawab kepada atasan serta melaksanakan tugas yang diberikan
oleh atasan dan menyempaikan laporan.
(2) Setiap pegawei dalam rangka menjamin kelancaran tugas berkewajiban
memberikan saran pertimbangan kepada atasannya.
Pasal 25

(1) Kelompok jabatan fungsicnal mempunyai tugas melakukan kegiatan sesuai
dengan bidang jabatan fungsional masing-masing sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

(2) Jumlah pejabat fungsional ditentukan sesuai kebutuhan dan beban kerja.

(3) Jenis dan jerjang jebatan fungsiunal diatur berdasarkan peraturan perundang-
undangan.



BAB V
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 26

Pembagian fugas masing-masing unsur organisasi pada pemangku jzbatan di
lingkungan Dinas diatur lebih lanjut oleh Kepala Dinas.

Pasal 27

Dengan berlakunya Peraturan. VWalikota ini, maka Peraturan Walikota Nomor 179
Tahun 2005 {entang Penjabaran Fungsi dan Tugas Dinas Pariwisata, Seni dan
Budaya dicabut dan dinyatakan tidak berlaku lagi.

Pasal 28
Peraturan ini mulai berlaku vada tanggal diundangkan.

Agar supaya setiap arang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
Peraluran Walikota ini dengan penempatannya ke dalam Berita Daerah Kota

Yogyakarta.

Ditetapkan di Yogyakarta
pada tanggal 2 Desember 2008

WALIKOTA YOGYAKARTA
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H. HERRY ZUDIANTO

Diundangkan di Yogyakarta
Pada tanggal 3 Desember 2008

SEKRETARIS DAERAH KOTA YOGYAKARTA
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H. RAPINGUN

BERITA DAERAH KOTA YOGYAKARTA TAHUN 2008 NOMOR 81 SERI D



